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ABSTRAK 

Infeksi Menular Seksual seperti HIV/AIDS telah meningkat secara global, terutama di Indonesia. Infeksi 

Menular Seksual (IMS) menunjukkan peningkatan dikalangan kaum muda yang berusia antara 16 dan 24 

tahun. Peningkatan ini terjadi sebagai akibat dari perilaku seksual yang tidak aman. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menilai pengetahuan dan sikap tentang IMS di kalangan mahasiswa. Penelitian deskriptif 

cross-sectional dilakukan kepada mahasiswa dari berbagai semester dan fakultas dari bulan Juni hingga Juli 

2023. Kuesioner tentang pengetahuan dan sikap terhadap IMS diberikan melalui wawancara tatap muka 

dengan persetujuan terlebih dahulu selama pengumpulan data. Penilaian hubungan antara pengetahuan 

rendah (vs tinggi) dan menjadi mahasiswa program studi kesehatan (vs non-kesehatan) dengan 

menggunakan regresi logistik multivariat dengan penyesuaian untuk variabel perancu potensial. Penelitian 

ini melibatkan 29 pria dan 83 wanita. Kurangnya pengetahuan tentang IMS ditemukan di antara mahasiswa 

yang berasal dari jurusan non-kesehatan. Partisipan menjawab kesalahan paling banyak ketika ditanya 

tentang Chlamydia. Sebagian besar partisipan mendapatkan informasi tentang IMS dari guru, internet, atau 

teman. Sikap mahasiswa terhadap kesehatan seksual dan pencegahan IMS juga berbeda. Temuan penelitian 

ini  menunjukkan bahwa sangat penting untuk mendidik mahasiswa tentang kesehatan seksual dan perilaku 

seksual yang aman, karena hal ini akan membantu dalam pencegahan dan pengendalian IMS. 

Kata kunci: pengetahuan, sikap, infeksi menular seksual, mahasiswa, Indonesia.  

 

ABSTRACT 

Sexually transmitted infections such as HIV/AIDS have increased globally, particularly in Indonesia. Young 

people between the ages of 16 and 24, revealed an increase in STI incidence as a result of unsafe sexual 

conduct. The purpose of this study was to assess the knowledge and attitudes about STIs among college 

students. We conducted a descriptive cross-sectional study from various semesters and faculties from June 

to July 2023. A questionnaire on their knowledge and attitude toward sexually transmitted infections (STIs) 

was done by face-to-face interview with prior consent during data collection. We assessed association 

between low knowledge (vs. high) and being health courses university students (vs. non-health courses) 

using multivariate logistic regression with adjustment for potential confounders. The study included 29 men 

and 83 women. Less knowledge about STIs was observed among non-health courses university students. 

Participants made the most mistakes when asked about Chlamydia. Most participants got their information 

about STIs from teachers, the internet, or friends. The students' attitudes on sexual health and STI prevention 

were also different. Our study's findings indicate that it is critical to educate students on sexual health and 

safe sexual behaviors, as this will aid in the prevention and control of STIs. 

Keywords: knowledge, attitudes, sexually transmitted infections, college students, Indonesia 
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Pendahuluan 

Infeksi Menular Seksual (IMS) adalah infeksi 

yang terutama ditularkan melalui hubungan 

seksual yang berdampak sangat besar terhadap 

kesehatan seksual dan reproduksi manusia di 

seluruh dunia. Terdapat lebih dari satu juta 

penderita IMS setiap harinya. Pada tahun 2020, 

WHO memperkirakan 374 juta infeksi baru 

dengan satu dari empat IMS seperti klamidia, 

gonore, sifilis, dan trikomoniasis (CDC, 2023; 

WHO, 2023). Selain itu, secara global terdapat 39 

juta orang hidup dengan Human 

Immunodeficiency Virus (HIV) dan 630,000 

meninggal karena penyakit terkait HIV di seluruh 

dunia pada tahun 2022 (WHO, 2022). 

Tingkat prevalensi IMS di Indonesia 

mengalami peningkatan, terutama penyakit sifilis 

yang meningkat dari 5 menjadi 6% pertahun 

(Kemenkes RI, 2015; P2P Kemenkes RI, 2022). 

Kasus HIV juga mengalami peningkatan dan 

diperkirakan akan terus meningkat hingga tahun 

2025 (UNAIDS, 2019). Namun, jumlah tes HIV 

dan Penyakit Infeksi Menular Seksual (PIMS) 

pada tahun 2021 terjadi penurunan dibandingkan 

tahun 2020. Selain itu, kasus PIMS pada populasi 

kunci dan pasangan risiko tinggi masih cukup 

tinggi, namun belum semua mendapatkan tata 

laksana yang adekuat (P2P Kemenkes RI, 2021). 

Peningkatan kasus IMS tidak terlepas dari 

perilaku seksual yang berisiko. Perilaku ini pada 

remaja diawali dengan hubungan seks pranikah 

dan dapat merusak perilaku individu, sehingga 

dapat menimbulkan beberapa dampak buruk bagi 

kesehatan termasuk peningkatan kasus infeksi 

menular seksual. Individu muda dalam kelompok 

usia 16-24 tahun dianggap lebih berisiko terkena 

IMS dibandingkan dengan orang dewasa yang 

lebih tua (Kugler, Vasilenko, Butera, & Coffman, 

2017; Yip et al., 2013). Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) memperkirakan bahwa 20% orang 

yang hidup dengan HIV/AIDS berusia 20an tahun 

dan satu dari dua puluh remaja tertular IMS setiap 

tahunnya (Olasode, 2007). Beberapa faktor yang 

mempengaruhi perilaku seksual berisiko pada 

remaja yang pada akhirnya berakibat pada infeksi 

menular seksual, yaitu usia, jenis kelamin, tempat 

tinggal, sikap, pendidikan, pengetahuan, peran 

media, gaya hidup, dan pengaruh teman sebaya 

(Olusegun, 2019). 

Individu muda lebih cenderung 

melakukan hubungan seks tanpa kondom dan 

memiliki banyak pasangan seksual (Subbarao & 

Akhilesh, 2017). Selain itu, mereka mungkin 

tidak memiliki akses informasi dan layanan yang 

diperlukan untuk menghindari IMS dan merasa 

ragu untuk mendatangi fasilitas yang 

menyediakan informasi (Tilson et al., 2004). 

Jika IMS tidak diobati secara memadai, 

hal ini dapat menyebabkan berbagai komplikasi 

seperti infertilitas, penyempitan uretra, aborsi, 

keganasan, morbiditas perinatal, dan neonatal. 

Infeksi Menular Seksual meningkatkan penularan 

HIV/AIDS. Pengetahuan tentang IMS terhadap 

kesehatan seksual merupakan hal yang penting 

dalam merencanakan strategi pencegahan dan 

pengobatan(Díez & Díaz, 2011). Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengetahuan dan 

sikap mahasiswa tentang IMS. 
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Metode Penelitian 

Penelitian cross-sectional ini dilakukan 

pada mahasiswa dengan rentang usia 18-24 tahun. 

Populasi pada studi ini adalah Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ) dari 

berbagai semester dan fakultas diikutsertakan. 

Mahasiswa yang bersedia menjadi partisipan 

diberikan lembar persetujuan terlebih dahulu 

selama pengumpulan data.  

Wawancara dilakukan pada bulan Juni – 

Juli 2023 dengan menggunakan instrumen 

Kuesioner Penyakit Menular Seksual (STD-KQ) 

untuk mengukur pengetahuan tentang IMS terdiri 

dari 28 pertanyaan (Jaworski & Carey, 2007). 

STD-KQ terdiri dari tentang IMS dengan tiga 

pilihan jawaban: "benar", "salah" dan "tidak tahu" 

yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 

Setiap jawaban yang benar menambah satu (1) 

poin pada skor akhir, di mana 0 merujuk pada 

kurangnya pengetahuan dan 28 poin merujuk 

pada tingkat pengetahuan tertinggi. STD-KQ 

dikategorikan dari median ke dalam tingkat 

pengetahuan rendah (≤8 jawaban benar) dan 

tinggi (>8 jawaban benar). 

Pertanyaan untuk mengukur sikap 

mahasiswa terhadap infeksi menular seksual 

disusun dengan merujuk pada studi tentang 

pengetahuan dan sikap tentang infeksi menular 

seksual selain HIV yang digunakan kepada 

mahasiswa di India (Subbarao & Akhilesh, 2017). 

Durasi rata-rata wawancara adalah 35 menit 

dengan menggunakan google form. 

Karakteristik partisipan pada penelitian 

ini menggunakan statistik deskriptif termasuk 

frekuensi dan persentase, rata-rata dengan standar 

deviasi, atau median dengan rentang interkuartil 

sesuai dengan jenis variabel dan distribusi nilai. 

Perbandingan karakteristik partisipan dengan 

menggunakan tabulasi silang, uji chi-square 

independensi, dan uji-t Student. Regresi logistik 

univariat, dan regresi logistik multivariat 

digunakan untuk menilai hubungan antara tingkat 

pengetahuan tinggi dan rendah dengan 

karakteristik partisipan untuk perancu potensial. 

Variabel yang secara signifikan terkait dengan 

hasil (pvalue<0,05) dipertahankan sebagai 

perancu potensial dalam model regresi 

multivariat. Semua analisis data dilakukan 

dengan menggunakan R versi 3.2.1. 

Hasil 

Terdapat 113 mahasiswa teridentifikasi 

memenuhi kriteria sebagai partisipan pada 

penelitian ini. Satu mahasiswa menolak untuk 

berpartisipasi dan 112 mahasiswa memberikan 

persetujuan dan bersedia untuk diwawancarai 

(response rate = 112/113 = 99,1%). 

Sebanyak 112 mahasiswa berpartisipasi 

dalam penelitian ini, 83 (74,1%) perempuan dan 

29 (25,9%) laki-laki. Enam puluh satu (54,5%) 

memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi 

terhadap IMS. Terdapat 24 mahasiswa (21,4%) 

berasal dari fakultas Ilmu Pendidikan dan 47,3% 

mahasiswa bertempat tinggal di daerah 

Tangerang Selatan dan sekitarnya dengan usia 

rata-rata 20,5 tahun. Internet merupakan sumber 

informasi tentang IMS pada 108 (93,1%) 

mahasiswa, diikuti dengan dosen/guru 86 

(74,1%) dan teman 73 (62,9%) (Tabel 1). 
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Tabel 1. Karakteristik Sosiodemografi Peserta 

Penelitian (n=112)  

Karakteristik partisipan n (%) 

Jenis kelamin  
Perempuan 83 (74,1) 

Laki-laki 29 (25,9) 

Usia (Mean (SD) 20.5 (1,102) 

Fakultas  
Fak. Kedokteran dan Kesehatan 20 (17,9) 

Fak. Kesehatan Masyarakat 9 (8,0) 

Fak. Pertanian 21 (18,8) 

Fak. Ilmu Pendidikan 24 (21,4) 

Fak. Ekonomi dan Bisnis 23 (20,5) 

Fak. Ilmu Sosial dan Politik 15 (13,4) 

Semester (Mean (SD) 4 (1,649) 

Domisili   
Tangerang Selatan dan sekitarnya 53 (47,3) 

Diluar Tangerang Selatan 59 (52,7) 

Tingkat pengetahuan IMS  

Rendah 51 (45,5) 

Tinggi 61 (54,5) 

Sumber informasi tentang IMS  

Dosen/guru 86 (74,1) 

Orang tua 50 (43,1) 

Internet 108 (93,1) 

Majalah/koran 22 (19) 

TV/ radio 31 (26,7) 

Teman 73 (62,9) 

Saudara 34 (29,3) 

Dokter 59 (50,9) 

Nilai rata-rata keseluruhan untuk STD-

KQ adalah 8,49 (SD 5,06) dan para partisipan 

memperoleh sekitar 31,45% dari total nilai STD-

KQ. Mahasiswa yang berpengetahuan "tinggi" 

dan yang "rendah" tentang IMS memiliki 

karakteristik demografi yang sama. Berdasarkan 

usia, walaupun tidak ditemukan perbedaan 

proporsi secara signifikan namun, usia yang lebih 

muda memiliki tingkat pengetahuan yang rendah 

tentang IMS (Gambar 1 dan 2). 

Pertanyaan tentang seseorang lebih 

mudah tertular HIV jika memiliki Penyakit 

Menular Seksual lainnya menunjukkan tingkat 

kebenaran tertinggi di antara partisipan (86,6%). 

Di sisi lain, pertanyaan tentang Klamidia 

menunjukkan tingkat kesalahan tertinggi antara 

54,5% hingga 91,1% (Tabel 2). 

Pada Tabel 3, sebagian besar 

karakteristik yang berhubungan dengan tingginya 

tingkat pengetahuan tentang IMS pada 

mahasiswa tidak berbeda secara bermakna pada 

kedua kelompok jenis kelamin dan domisili. 

Namun, secara statistik terdapat perbedaan 

pengetahuan IMS pada mahasiswa dari fakultas 

kesehatan dan non kesehatan (p-value = 0,024). 

Mahasiswa dari fakultas kesehatan lebih 

cenderung memiliki pengetahuan terhadap IMS 

yang tinggi dibandingkan dengan mahasiswa dari 

fakultas non kesehatan setelah disesuaikan 

dengan faktor perancu potensial (Adjusted OR = 

3,32; 95% CI = 1,27 - 8,66). 

Tabel 2. Persentase Jawaban Benar dan Salah pada Setiap Pertanyaan STD-KQ (n = 112) 

 Pernyataan tentang Infeksi Menular Seksual (STD-KQ) 
Jawaban 

salah n (%) 

Jawaban 

benar n (%) 

1. Herpes genital disebabkan oleh virus yang sama dengan HIV. 84 (75,0) 28 (25,0) 

2. Infeksi saluran kemih yang sering dapat menyebabkan Chlamydia. 100 (89,3) 12 (10,7) 

3. Ada obat untuk Gonore. 50 (44,6) 62 (55,4) 

4. Lebih mudah tertular HIV jika seseorang memiliki Penyakit Menular 

Seksual lainnya. 

 

15 (13,4) 

 

97 (86,6) 

http://jsemesta.iakmi.or.id/index.php/jm/


Jurnal Semesta Sehat, Vol. 3, No. 2, Agustus 2023     

Website: http://jsemesta.iakmi.or.id/index.php/jm/   e-ISSN : 2797-4510 

58 

 

 Pernyataan tentang Infeksi Menular Seksual (STD-KQ) 
Jawaban 

salah n (%) 

Jawaban 

benar n (%) 

5. Human Papillomavirus (HPV) disebabkan oleh virus yang sama yang 

menyebabkan HIV. 

 

81 (72,3) 

 

31 (27,7) 

6. Melakukan seks anal meningkatkan risiko seseorang terkena Hepatitis B. 41 (36,6) 71 (63,4) 

7. Segera setelah terinfeksi HIV, seseorang timbul luka terbuka di alat 

kelaminnya (penis atau vagina). 

 

96 (85,7) 

 

16 (14,3) 

8. Ada obat untuk Chlamydia. 61 (54,5) 51 (45,5) 

9. Seorang wanita yang menderita Herpes Genital dapat menularkan infeksi 

kepada bayinya saat melahirkan. 

 

42 (37,5) 

 

70 (62,5) 

10. Seorang wanita dapat melihat tubuhnya dan mengetahui apakah dia 

menderita Gonore. 

 

98 (87,5) 

 

14 (12,5) 

11. Virus yang sama menyebabkan semua Penyakit Menular Seksual. 85 (75,9) 27 (24,1) 

12. Human Papillomavirus (HPV) dapat menyebabkan Kutil Kelamin. 44 (39,3) 68 (60,7) 

13. Menggunakan kondom kulit alami (kulit domba) dapat melindungi 

seseorang dari penularan HIV. 

 

96 (85,7) 

 

16 (14,3) 

14. Human Papillomavirus (HPV) dapat menyebabkan kanker pada wanita. 48 (42,9) 64 (57,1) 

15. Seorang pria harus melakukan hubungan seks vaginal untuk mendapatkan 

Kutil Kelamin. 

 

89 (79,5) 

 

23 (20,5) 

16. Penyakit Menular Seksual dapat menyebabkan masalah kesehatan yang 

biasanya lebih serius pada pria daripada wanita. 

 

89 (79,5) 

 

23 (20,5) 

17. Seorang wanita dapat mengetahui bahwa dia menderita Chlamydia jika dia 

memiliki bau yang tidak sedap dari vaginanya. 

 

102 (91,1) 

 

10 (8,9) 

18. Jika seseorang dites positif HIV, tes tersebut dapat mengetahui seberapa 

sakit orang tersebut nantinya. 

 

97 (86,6) 

 

15 (13,4) 

19. Ada vaksin yang tersedia untuk mencegah seseorang terkena Gonore. 93 (83,0) 19 (17,0) 

20. Seorang wanita dapat mengetahui dari perasaannya jika pada tubuhnya 

menderita Penyakit Menular Seksual. 

 

89 (79,5) 

 

23 (20,5) 

21. Seseorang yang menderita Herpes Genital harus memiliki luka terbuka 

untuk mentransmisikan infeksi kepada pasangan seksualnya. 

 

102 (91,1) 

 

10 (8,9) 

22. Ada vaksin yang mencegah seseorang terkena Chlamydia. 91 (81,3) 21 (18,8) 

23. Seorang pria dapat mengetahui dari perasaannya jika tubuhnya menderita 

Hepatitis B. 

 

91 (81,3) 

 

21 (18,8) 

24. Jika seseorang menderita gonore di masa lalu, dia kebal (terlindungi) dari 

mendapatkannya lagi. 

 

82 (73,2) 

 

30 (26,8) 

25. Human Papillomavirus (HPV) dapat menyebabkan HIV. 93 (83,0) 19 (17,0) 

26. Seorang pria dapat melindungi dirinya dari kutil kelamin dengan mencuci 

alat kelaminnya setelah berhubungan seks. 

 

94 (83,9) 

 

18 (16,1) 

27. Ada vaksin yang dapat melindungi seseorang dari penyakit Hepatitis B. 36 (32,1) 76 (67,9) 
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Mayoritas mahasiswa 101 (90,2%) setuju 

bahwa pendidikan seks harus diwajibkan bagi 

kaum muda. Namun, 11 (9,1%) mahasiswa tidak 

yakin dan tidak setuju tentang perlunya 

pendidikan seks. Seratus empat (92,9%) peserta 

merasa bahwa seseorang harus menunggu sampai 

menikah untuk melakukan hubungan seks, 

sedangkan 4 (3,6%) mahasiswa berpikir bahwa 

tidak apa-apa untuk melakukan hubungan seks 

pranikah. Selain itu, 21 (18,8%) mahasiswa tidak 

keberatan menikahi seseorang yang melakukan 

hubungan seks sebelum menikah. Mengisolasi 

pasien IMS demi keselamatan orang lain 80 

(71,4%) dan melarang prostitusi untuk 

mengendalikan penyebaran IMS 84 (75%) 

dianggap sebagai tindakan yang tepat oleh 

mahasiswa. Hanya 47 (42%) mahasiswa yang 

setuju bahwa tidak ada obat untuk HIV saat ini, 

sedangkan 38 (33,9%) mahasiswa berpikir bahwa 

HIV/AIDS dapat disembuhkan dan 27 (24,1%) 

mahasiswa tidak tahu apakah HIV dapat 

disembuhkan (Tabel 4).

Tabel 3. Hubungan antara tingkat pengetahuan tinggi dan rendah dengan karakteristik partisipan 

Karakteristik partisipan 
Tingkat pengetahuan Crude OR Adjusted OR# 

Rendah n (%) Tinggi n (%) (95% CI) (95% CI) 

Total (n = 112)      
Jenis kelamin      
Perempuan 39 (76,5) 44 (72,1) 1,0 (ref.) 1,0 (ref.) 

Laki-laki 12 (23,5) 17 (27,9) 1,26 (0,53 – 2,95) 1,55 (0,63 – 3,81) 

Fakultas       
Fakultas Non Kesehatan 43 (51,8) 40 (48,2) 1,0 (ref.) 1,0 (ref.) 

Fakultas Kesehatan 8 (27,6) 21 (72,4) 2,82 (1,12 – 7,09) 3,32 (1,27 – 8,66)* 

Domisili 13 (25,5) 11 (18,0)    
Tangerang Selatan dan 

sekitarnya 22 (43,1) 31 (50,8) 1,0 (ref.) 1,0 (ref.) 

Diluar Tangerang Selatan 29 (56,9) 30 (49,2) 0,73 (0,35 – 1,55) 0,66 (0,3 – 1,45) 

*Statstically significant (p-value = 0,024); #Adjusted dengan jenis kelamin dan domisili 
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Table 4. Sikap terhadap infeksi menular seksual dan kesehatan seksual (n = 112) 

Parameter Setuju n (%) 
Tidak setuju 

n (%) 

Tidak tahu 

n (%) 

1. Masturbasi berbahaya bagi kesehatan. 60 (53,6) 22 (19,6) 30 (26,8) 

2. Pendidikan seks seharusnya wajib bagi anak muda. 101 (90,2) 5 (4,5) 6 (5,4) 

3. Seseorang harus menunggu sampai pernikahan untuk 

berhubungan seks. 

 

104 (92,9) 

 

4 (3,6) 4 (3,6) 

4. Menikah dengan orang yang memiliki seks sebelum 

menikah. 

 

21 (18,8) 

 

68 (60,7) 23 (20,5) 

5. Isolasi pasien penyakit infeksi menular seksual untuk 

keselamatan orang lain. 

 

80 (71,4) 

 

18 (16,1) 14 (12,5) 

6. Melarang prostitusi untuk mengendalikan penyebaran 

penyakit infeksi menular seksual. 

 

84 (75,0) 

 

12 (10,7) 16 (14,3) 

7. Seseorang yang tidak menginginkan untuk terinfeksi 

penyakit infeksi menular seksual harus menggunakan pil 

kontrasepsi darurat. 

 

 

48 (42,9) 

 

 

27 (24,1) 37 (33,0) 

8. HIV/AIDS dapat disembuhkan. 38 (33,9) 47 (42,0) 27 (24,1) 

Pembahasan 

Penelitian deskriptif ini dilakukan untuk 

menilai pengetahuan dan sikap mahasiswa 

tentang IMS. Sebagian besar partisipan dalam 

penelitian ini memiliki tingkat pengetahuan dan 

sikap yang bervariasi tentang kesehatan seksual. 

Di antara mahasiswa yang berasal dari fakultas 

non kesehatan lebih dari separuhnya memiliki 

tingkat pengetahuan yang rendah. 

Berkenaan dengan pengetahuan tentang 

IMS, nilai rata-rata pengetahuan mahasiswa 

dibawah penelitian sebelumnya. Pengetahuan 

khusus tentang setiap IMS, tingkat kesalahan 

tertinggi diamati pada pertanyaan tentang 

Klamidia yang juga ditemukan pada penelitian 

sebelumnya (Aguiar, Bernardes, Souto, & Silva-

Costa, 2021). Pengalaman berganti-ganti 

pasangan, riwayat PMS, merokok, dan 

penggunaan alkohol lebih sering dikaitkan 

dengan tingkat pengetahuan yang lebih tinggi 

(Andersson-Ellström & Milsom, 2002). 

Disamping adanya hubungan yang signifikan 

antara pendidikan dan tingkat pengetahuan IMS, 

penelitian lain mengidentifikasi kurangnya 

pengetahuan yang relatif kuat juga terjadi di 

kalangan mahasiswa jurusan kesehatan.(Subotic 

et al., 2022; Willian Barbosa Sales et al., 2016) 

Penelitian kami menunjukkan bahwa 

guru/dosen, internet, dan teman merupakan 

sumber informasi utama tentang IMS bagi 

mahasiswa. Banyak mahasiswa yang mengetahui 

tentang IMS, mereka tidak memiliki pengetahuan 

yang mendalam tentang penyakitnya (Harahap, 

1980). Informasi yang diberikan di internet dan 

koran/majalah mungkin tidak lengkap dan juga 

menyesatkan siswa karena tidak semua konten di 

internet diteliti oleh tenaga kesehatan yang 

berkualifikasi. Selain itu, teknologi saat ini 

membuat mereka lebih mudah mengakses situs-

situs negatif yang dapat mengarah pada seks 

pranikah (Gruber & Grube, 2000). Pengetahuan 

yang benar tentang metode pencegahan IMS 
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merupakan titik awal yang penting dalam proses 

perubahan perilaku bagi individu yang memiliki 

miskonsepsi tentang perilaku infeksi IMS (De 

Vasconcelos et al., 2018). 

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 

kelompok teman sebaya berpengaruh terhadap 

perilaku seksual remaja. Remaja laki-laki yang 

memiliki sikap setuju terhadap perilaku seksual 

dapat meningkatkan risiko perilaku seksual 

berisiko IMS (Helda & Muchlisa, 2021). Sikap 

tersebut akan mendorong kelompok sebayanya 

untuk aktif secara seksual meskipun mereka 

belum siap atau tertarik. Mereka hanya ditantang 

dengan keberanian dan sebagian besar tidak tahu 

tentang seks yang aman. Investasi yang lebih 

besar dalam kampanye pencegahan khusus 

diperlukan, karena IMS berdampak penting pada 

kehidupan seksual dan reproduksi pria dan 

wanita, mulai dari keputihan hingga kemandulan, 

rasa sakit, dan kehamilan ektopik (Aguiar et al., 

2021). 

Penelitian ini menemukan hampir 

seluruh mahasiswa setuju bahwa pendidikan seks 

perlu dimasukkan ke dalam kurikulum. Temuan 

penelitian lain menyebutkan pendidikan tentang 

isu kesehatan seksual lebih baik diberikan pada 

usia muda dan isi materi pendidikan seks yang 

dibutuhkan meliputi cara menghindari seks bebas 

dan pergaulan bebas, peningkatan pengetahuan 

tentang pendidikan seks yang benar, dampak seks 

bebas, termasuk penyakit menular seksual 

(Maimunah, 2019). Namun, implementasi 

pendidikan seks ini masih terjadi kesenjangan dan 

ketidakefisienan tindakan pendidikan seksual 

dalam konteks sekolah (Milene Fontana 

Furlanetto, Franciele Lauermann, Cristofer 

Batista Da Costa, & Angela Helena Marin, 2018; 

Shibuya et al., 2023). Selain itu, tinggal jauh dari 

keluarga dan bergaul dengan orang-orang dari 

latar belakang sosial budaya yang berbeda dapat 

mengubah sikap mereka terhadap seks pranikah 

dan praktik seksual (Mai & Kittisuksathit, 2019). 

Penelitian ini memberikan informasi 

yang tentang pengetahuan dan sikap mahasiswa 

terhadap penyakit infeksi menular seksual. 

Penggunaan kuesioner STD-KQ merupakan 

sumber yang mudah digunakan, memungkinkan 

analisis yang cepat dan umum tentang 

pengetahuan mengenai IMS utama dimana 

hasilnya dapat menggambarkan pengetahuan 

umum, mendukung tindakan pendidikan dan 

kebijakan publik. Namun, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan.  

Pertama, penelitian ini hanya dilakukan 

di satu universitas di Tangerang Selatan, sehingga 

temuan tidak dapat digeneralisasi ke daerah lain 

di Indonesia terutama dengan latar belakang 

sosial budaya yang berbeda. Keinginan sosial 

dapat mempengaruhi jawaban yang berlebihan 

atau pelaporan yang kurang tentang IMS. 

Penelitian selanjutnya harus mempertimbangkan 

jumlah partisipan untuk mendapatkan estimasi 

hubungan yang diamati atau jenis intervensi studi 

untuk menilai pengetahuan dan sikap yang lebih 

akurat. 

Kesimpulan dan Saran 

Studi ini mengidentifikasi kurangnya 

pengetahuan yang relevan tentang IMS utama di 
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antara populasi, sehingga, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa penting untuk memberikan 

orientasi kepada para mahasiswa tentang 

kesehatan seksual dan praktik seksual yang aman 

karena hal ini akan sangat membantu dalam 

pencegahan dan pengendalian IMS. 

Ucapan Terima kasih 

Penulis mengucapkan terima kasih 

kepada seluruh responden dan pewawancara yang 

telah mendukung penelitian ini. 
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